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ABSTRAKSI

Penelitian tentang Pengaruh Faktor Produksi pada Industri Kecil Genteng
Press di Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan
bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap
output industri kecil genteng press di Kelurahan Kawedanan. Tempat penelitian
ini adalah di Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan
dengan pertimbangan didaerah ini merupakan sentra industri kecil genteng press.
Waktu penelitian terjadi pada bulan Mei 2003.

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Eksplanatory yaitu suatu
metode yang menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai suatu
obyek yang diteliti melalui pengujian hipotesis. Metode pengambilan sampel
menggunakan metode sample random sampling, sampel diambil sebanyak 28
responden dari populasi sebanyak 140 unit usaha industri kecil genteng press.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer melalui wawancara
langsung. Dilengkapi pula dengan data skunder yang diperoleh dari Kantor
Kelurahan dan Kantor Kecamatan Kawedanan.

Metode analisis data menggunakan model fungsi produksi Cobb-Douglass.
Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa modal dan tenaga kerja signifikan
terhadap output pengusaha industri kecil genteng press baik secara parsial maupun
bersama-sama. Pengaruh yang signifikan ini didukung oleh nilai koefisien
korelasi parsial modal sebesar 0,948 artinya modal mempunyai pengaruh positif
yang sangat kuat dengan produksi. Koefisien korelasi parsial tenaga yang sebesar
0,942 artinya tenaga kerja miempunyai hubungan positif dan kuat dengan
produksi. :

Kesimpulannya dari penelitian ini adalah bahwa modal dan tenaga kerja
berpengaruh nyata terhadap output industri kecil genteng press. Hubungan antara
modal dan output menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,520 yang berarti
bahwa setiap ada kenaikan satu unit modal yang digunakan dalam setiap proses
produksi sebesar Rp. 1000 dan pada saat jumlah tenaga kerja sama dengan nol,
akan menyebabkan kenaikan output sebesar 520 rupiah. Hubungan antara tenaga
kerja dan output menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,344 yang berarti bahwa
setiap ada kenaikan satu unit tenaga kerja yang digunakan dalam setiap proses
produksi sebesar Rp 1000 dan pada saat jumlah modal sama dengan nol, akan
menyebabkan kenaikkan output sebesar 344 rupiah. Modal dan tenaga kerja
mampu menjelaskan variasi variabel output sebesar 91,7% karena koefisien
determinasi (R”) sebesar 0,917. Sisanya yang sebesar 8,3% disebabkan oleh
variabel lain seperti keadaan cuaca dan ramai tidaknya pasar.
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L PENDAHULU

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi jangka panjang adalah terciptanya stabilitas
ekonomi yang seimbang dimana terdapat kemampuan dan kekuatan industri yang
maju didukung oleh kekuatan dan kemampuan pertanian yang tangguh.
Pembangunan industri ditujukan untuk memperluas kesempatan kerja,
memeratakan kesempatan berusaha meningkatkan ekspor, menambah devisa,
menunja'ng pembangunan daerah, memanfaatkan sumber daya alam dan sumber
daya manusia (GBHN,1998:63). Sektor industri bagi suatu negara merupakan
sektor yang memmbulkan perkembangan yang lebih besar untuk pertumbuhan
ekonomi. Tanpa sektor industri, negara sedang berkembang akan mengalami
pertumnbuhan yang lebih lambat daripada yang telah dicapainya pada tahun-tahun
lalu. Oleh karena itu sektor industri menjadi tumpuan harapan bagi pembangunan
(Sukirno,1985:216).

Pembangunan industri harus mengarah pada penguatan industri rakyat
yang terkait dengan industri bes:ar. Industri rakyat, yang berkembang menjadi
industri-industri kecil dan menengah yang kuat, harus menjadi tulang punggung
industri nasional. Untuk itu proses industrialisasi harus mengarah ke daerah
pedesaan dengan memanfaatkan potensi setempat yang umumnya agroindustri,
sehingga dalam proses ini harus dihindari penggusuran ekonomi rakyat dengan
perluasan industri berskala besar yang mengambil lahan subur, merusak
lingkungan, menguras sumber daya, dan mendatangkan tenaga kerja dari luar
(Sumodiningrat, 1998:8).

Industri kecil di Indonesia mempunyai peluang besar untuk berkembang,
perkembangan ini sangat dihargai apabila dapat berlangsung atas prakarsa dan
kekuatan masyarakat sendin, sehingga pemerintah hanya tinggal membantu
dengan fasilitas-fasilitas dan kemudahan-kemudahan serta perlindungan yang
diperlukan. Masyarakat desa biasanya mampu dengan kekuatan sendin

menumbuhkan industri kecil (Dumairy,1997:45).
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Sub sektor industri kecil mampu menciptakan penganekaragaman mata
pencaharian dan hasil produksi masyarakat desa. Produksi yang mereka hasilkan
memberi dukungan bagi perkembangan industri besar melalui satuan-satuan kecil
yang dapat membuat barang-barang komponen atau suku cadang dan
menggunakan teknologi sederhana, maka cara kerja sub sektor industri kecil dapat
dilaksanakan oleh masyarakat yang kurang berpendidikan (Rahardjo,1986:104).
Tenaga kerja menurut keahlian yang dimiliki terbagi dua yaitu tenaga kerja yang
terampil (skilled labour) dan tenaga kerja tidak terampil (unskilled labour).

Tenaga kerja yang tidak terampil (unskifled labour) di Indonesia sejumlah
40% dari jumlah penduduk usia kerja, terutama yang berada di dacrah pedesaan.
Atas dasr kenyataan tersebut maka pemenntah melakukan berbagai usaha dalam
rangka mengurangi pengangguran dan menciptakan lapangan kerja baru. Usaha-
usaha pemenntah tersebut dituangkan dalam berbagai kebijakan-kebijakan,
seperti: keluarga berencana dalam rangka mengurangi laju pertumbuhan
penduduk, transmigrasi, intensifikasi dan ekstentifikasi pertanian. Di sisi lain jalan
keluar yang dapat ditempuh dalam perluasan kesempatan kerja yaitu dengan
menfgembangkan dan memajukan industri kecil dan kerajinan rakyat atau rumah
tangga (Rahardjo,1986:94).

Industri kecil merupakan usaha dari golongan ekonomi lemah yang pada
mumnya mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya dan terletak di
daerah pedesaan. Pengembangan industri kecil, kerajinan rakyat dan rumah tangga
memeriukan banyak perhatian dari pemerintah, baik pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah. Kelebihan yang dimiliki industri kecil, kerajinan rakyat dan
rumah tangga antara lain adalah: banyak menyerap tenaga kerja, menggunakan
bahan mentah lokal, atau - minim bahan baku impor, teknologi yang digunakan
sederhana, serta biaya pengembangannya relatif murah dan dapat menjadi sarana
pembentukan manusia-manusia wirausaha yang sangat diperlukan dalam proses
pembangunan selanjutnya (Rahardjo,1986:103).

Pengembangan industri kecil dan kerajinan rakyat mempunyai kelemahan-
kelemahan dalam eksistensinya, tingkat produksi yang rendah dan karena itu

hanya sanggup memberi sumbangan lebih kecil dalam nilai produksi total, nilai
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tambah perkapita dan tingkat gaji pegawai atau upah buruh. Selain itu industri
kecil juga memiiiki kelemahan dalam menjangkau pemasaran yang lebih luas,
kurang mampu menyerap teknologi baru yang lebih efisien dan juga mengalami
kesulitan dalam memperoleh kredit (Rahardjo,1984:124). Oleh karena itu
pemerintah perlu membantu dan melindungi eksistensinya. Pengemnbangan
industri kecil ini meliputi: Bimbingan dan penyuluhan baik dalam teknik
pemasarannya. Disamping itu diberi bantuan berupa kredit bahan baku dan kredit
untuk investasi serta kredit modal kerja.

Menurut  Billas  (1990:57) pengusaha adalah orang vyang
mengorganisasikan produksi. Pengusaha industri genteng mengorganisir faktor-
faktor seperti modal dan tenaga kerja. Kepentingan pengusaha tidak terbatas pada
usaha memperoleh dan mengolah faktor-faktor produksi serta menjual hasil
produksinya, melainkan juga bagaimana meningkatkan penggunaan faktor-faktor
- produksi ke arah lebih produktif, sehingga membawa kenaikan pendapatan bagi
pengusahanya.

Pengukuran tingkat efisiensi diketahui melalui tingkat peranan input yang
digunakan terhadap output. Tingkat peranan input terhadap output dapat diketahui
dari produk marginal yang disumbangkan oleh masing-masing input yang
digunakan dalam proses produksi. Produk marginal produk adalah tambahan
produksi yang diperoleh dari penambahan satu unit faktor produksi yang
digunakan. Produk marginal akan mencerminkan produktivitas dari faktor
produksi yang lain (Sudarsono,1991:103-104). Untuk memperoleh produktivitas
masing-masing input cukup besar dalam mendukung produk yang dihasilkan
perlu dihasilkan alokasi dengan tingkat kombinasi dimana input yang digunakan
tidak kurang dan tidak berlebihan.

Industri  kecil yang berada di Kelurahan Kawedanan Kecamatam
Kawedanan Kabupaten Magetan terpusat pada industri genteng. Dimana produksi
gentengnya adalah genteng press yang macamnya adalah genteng karang pilang
atau kodokan, genteng talang, genteng muniran, genteng garuda dan lain
sebagainya. Industri ini merupakan industri yang telah dihasilkan secara turun-

temurun oleh masyarakat dan teknologi yang digunakan masih sederhana.
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Industri kecil genteng di Kelurahan Kawedanan termasuk dalam industri
rumah tangga yang dalam proses produksinya melibatkan tenaga kerja yang
berasal dari dalam keluarga sendiri, saudara atau kerabat maupun mempekerjakan
orang dari luar sebagai pegawai. Dan jumlah tenaga kerja yang digunakan relatif
lebih sedikit. Tenaga kerja yang relatif sedikit itu disebabkan dikarenakan
penggunaan modal yang sedikit atau keterbatasan modal yang dimiliki oleh para
pengusaha genteng.

Industri kecil genteng press di Kelurahan Kawedanan Kecamatan
Kawedanan Kabupaten Magetan mempunyai jalur pemasaran langsung yaitu
konsumen langsung datang membeli ke produsen atau para produsen
menyerahkan langsung pada pedagang pengumpul. Pemasaran dilakukan sampai
ke tingkat kecamatan, tingkat kabupaten dan sampai luar kota.

Usaha genteng di Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan
Kabupaten Magetan digolongkan menjadi bentuk usaha yang bersifat tradisional.
Dimana pengusaha masih banyak menghadapt permasalahan seperti kurangnya
modal, kurangnya pengetahuan mengenai pembuatan genteng yang baik serta
sarana dan prasarana yahg sederhana. Dalam hal im ditunjang pula akan
pemakaian modal dan tenaga kerja tidak memperhitungkan apakah faktor-faktor
produksi yaitu modal dan tenaga kerja berpengaruh terhadap output. Sehingga hal

ini dijadikan alasan mengapa penelitian ini dilakukan.

1.2 Perumusan Masalah

Pengusaha industri genteng merupakan suatu organisasi produksi dimana
pengusaha genteng mengorganisir faktor-faktor seperti modal dan tenaga kerja.
Pertambahan permintaan genteng di masyarakat akan mengakibatkan peningkatan
permintaan tenaga kerja dan modal. Perubahan permintaan tenaga kerja dan modal
ditentukan oleh perubahan permintaan outputnya. Efisiensi kegiatan produksi
berkaitan dengan usaha meningkatkan penggunaan faktor-faktor produksi ke arah
yang lebih produktif, sehingga membawa kenaikan pendapatan bagi pengusaha.

Pengukuran tingkat efisiens: diketahui melaim tingkat peranan input yang
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digunakan terhadap ouput. Maka permasalahan yang timbul adalah:

a.

seberapa besar pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap output industri kecil
genteng press di Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten
Magetan,;

apakah penggunaan modal dan tenaga kerja terhadap output industri kecil
genteng press di Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten

Magetan sudah efisien.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan perumusan masalah maka

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

::

besarnya pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap output industri kecil
genteng press di Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten
Magetan;

besarnya tingkat efisiensi modal dan tenaga kerja terhadap output industri
kecil genteng press di Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan

Kabupaten Magetan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai:
bahan pertimbangan kepada pemerintah Kabupaten Magetan dalam menyusun
kebijaksanaan ketenagakerjaan dan industri kecil khususnya;
sumbangan pemikiran bagi pihak industri kecil genteng untuk memajukan
usahanya;
bahan informasi bagi pihak yang memerlukan sehubungan dengan penelitian

sejenis.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

Beberapa hasil penelitian yang dapat dipakai sebagai acuan dan tunjangan
penelitian yang sedang dilakukan sekarang adalah penelitian-penelitian terdahulu
yang dilakukan antara lain oleh:
Wasista (1992:35) menyatakan bahwa modal dan tenaga kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap outpuf genteng press. Penelitian tersebut berjudul “Analisa
Produkst Genteng Press di Desa Pejaten Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan
Bali”. Uji F sebagai prosedur untuk menguji koefisien regresi secara bersama
menghasilkan nilai F hitung (6,1055) lebih besar dart F tabel (3,59), artinya
variabel besarnya modal dan tenaga kerja secara bersama mempunyai pengaruh
terhadap output. Nilai koefisien regresi sebesar 0,645167 artinya apabiia modal
meningkat 1,00% maka output akan meningkat 0,645167%. Tenaga kerja
berpengaruh terhadap output. Nilai koefisien regresi'sebesar 3,556190 artinya
apabila tenaga kerja meningkat 1,00% maka output akan meningkat 3,556190%.
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,81621 artinya faktor-faktor tersebut
mempunyai pengaruh yang besar dan dominan. Nilai koefisien determinasi antara
variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 81,621 artinya sumbangan sebesar
81,621% adalah dari variabel bebas X;, X, (besarnya modal dan tenaga kerja),
sedangkan sisanya sebesar 18,379% disebabkan oleh faktor lain diluar modal.
Sucahjaningsih, Luki (2002) yang berjudul “Pengaruh Modal Kerja dan Tenaga
Kerja Terhadap Output Genteng Press di Desa Tamansari Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember Tahun 2002 adalah berdasarkan hasil perhitungan fungsi
regresi industri genteng dapat diketahui koefisien regresi faktor produksi modal
sebesar 0,669 dan faktor produksi tenaga kerja sebesar 0,281 serta nilai R*=0.996
atau berpengaruh sebesar 9,96% dapat disimpulkan bahwa faktor produksi modal
kerja secara serempak mereka,mempunyai pengaruh signifikan baik secara parsial
maupun bersama-sama terhadap output. Tingkat efisiensi faktor produksinya
secara keseluruhan masth belum efisien dimana tingkat efisiensi faktor produksi

modal di bawah angka 1, disini tingkat alokasi penggunaan input over emploved.

|
|
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2.2 Landasan Teori

Faktor produksi atau input disebut dengan korbanan produksi, karena
faktor produksi tersebut dikorbankan untuk menghasilkan produksi. Macam faktor
produksi, berikut jumlah dan kualitasnya perlu diketahui oleh seorang produsen
{Soekartawi,1990:3). Faktor-faktor produksi yang digunakan dalam industri kecil
genteng press di Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten

Magetan adalah modal dan tenaga kerja.

2.2.1 Modal

Modal merupakan titik tolak bagi suatu usaha baik di sektor industri besar,
menengah dan kecil. Masalah permodalan merupakan satu faktor dalam produks,
karena pada umumnya ketidaklancaran aktivitas produksi lebih banyak
disebabkan oleh kurang tersedianya modal dalam jumiah yang mencukupi.

Modal adalah sumber-sumber ekonom: yang diciptakan manusia dalam
bentuk barang dan uang. Modal dalam bentuk vang dapat digunakan oleh sektor
produksi untuk membeli modal baru dalam bentuk barang investasi yang
memberikan sumbangan untuk menghasitkan barang baru lagi (Hidayat, | 990:77).?

Masalah kekurangan modal dapat ditinjau dari dua aspek, vyaitu
kekurangan dana modal yang terdapat dalam masyarakat dan kekurangan dana
modal untuk membiayai pembentukan modal baru. Terbatasnya alat-alat modal
dalam perekonomian dapat dilihat dari terbatasnya mesin-mesin modern yang
tersedia yang dapat digunakan dalam memproduksi. Keadaan ini menimbulkan
implikasi yang sangat serius pada perekonomian, yaitu terbatasnya mesin-mesin
modern yang dapat digunakan masyarakat menyebabkan sebagian kegiatan
ekonomi masyarakat produktivitasnya sangat rendah dan organisasi produknya
tidak efisien (Sukirno,1985:171).

Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan pada industri kecil,
diketahui bahwa modal dan tenaga kerja pemupukan modal pada sektor mdustn
kecil sangat rendah (Simanjuntak,1985:98) Kecilnya modal dan tenaga kerja
pemupukan modal yang rendah i membawa akibat kecilnya usaha mereka,

-

sehingga mengakibatkan tingkat pendapatan mereka tetap kecil.
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Besar kecilnya modal dipengaruhi oleh besar kecilnya skala usaha. Makin
besar skala usaha makin besar pula modal yang diperlukan dan sebaliknya, bila
skala usahanya kecil maka modal yang diperlukan juga kecil

(Soekartaw1,1990:11).

222 Tenaga kera

Faktor produksi tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan
perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumiah yang cukup bukan saja
dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja.
Penduduk merupakan unsur yang penting dalam kegiatan ekonomi dan dalam
uasaha untuk membangun perekonomian. Penduduk memegang peranan pénting
dalam upaya peningkatan produksi dan pengembangan kegiatan ekonomi karena
menyediakan tenaga ahli, tenaga kerja, pimpinan perusahaan dan tenaga usahawan
yang diperlukan untuk menciptakan kegiatan ekonomi. Penduduk selain sebagai
salah satu faktor produksi juga merupakan unsur yang menciptakan dan
mengembangkan teknologi dan yang mengorganisir berbagai faktor produksi.

Penggunaan tenaga kerja dalam proses :produksi barang dan jasa
mempunyai dua macam nilai ekonomi yaitu (Surot(i)A,1992:16): a). déngan tenaga
kerja yang disumbangkan, input lain berupa modal, bahan, energi dan informasi
dapat diubah menjadi output atau produk yang mempunyainilai tambah; b).
penggunaan tenaga kerja juga memberikan pendapatan kepada orang yang
melakukan pekerjaan dan memungkinkan penyumbang input lain memperoleh
pendapatan.

Tenaga kerja atau manpower terdiri dari angkatan kerja dan bukan
angkatan kerja. Angkatan kerja atau labour force terdiri dari: (1) golongan yang
bekerja, dan (2) golongan yang menganggur atau yang sedang mencari pekerjaan.
Kelompok bukan angkatan kerja terdiri : (1) golongan yang bersekolah, (2)
golongan yang mengurus rumah tangga, (3) golongan lain-lain atau penerima
pendapatan. Ketiga golongan dalam kelompok angkatan kerja sewaktu-waktu
dapat menawarkan jasanya untuk bekerja. Oleh sebab itu, kelompok ini sering

juga dinamakan sebagai Potential Labour Force (Simanjuntak, 1998:3).
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Tenaga Kerja = Angkatan Kerja + Bukan Angkatan

Dalam ekonomi Neoklasik diasumsikan bahwa penyediaan atau
penawaran tenaga kerja akan bertambah bila tingkat upah bertambah. Ini
dilukiskan dengan garis SS pada gambar. Sebaliknya permintaan terhadap tenaga
kerja akan berkurang bila tingkat upah meningkat. Ini dilukiskan dengan garis DD

pada gambar.

ATk Upah

y D? / S
W; -
W,
S / B 8

0 - P

L 1 [, Tenaga Kerja, Penempatan, Pengangguran

Gambar 1 : Penyediaan dan Pemn'ntaail_ Tenaga Kerja .

Jumlah tenaga kerja yang digunakan isnduatri kecil tidak dipengaruhi oleh
target beberapa output yang dihasilkan. Industri in1 tidak memperhatikan seberapa
besar permintaan masyarakat terhadap produk yang dihasilkan karena itu bersifat
supply oriented. Sebaliknya pada industri besar dan menengah memiliki orientasi

usaha yang cenderung kearah pasar (demand oriented) (Ananta, 1993:159).

2.2.3 Pengaruh Tenaga Kerja dan Modal Terhadap Output

Setiap produksi mempunyai landasan teknis, yang dalam teori ekonomt
disebut fungsi produksi. Yang dimaksud fungsi produksi adalah hubungan teknis
yang terlangsung antara faktor produksi dan hasil produksinya (Sudarsono,
1991:99). Untuk hal yang sama Billas Richard A (1990:93), memberikan batasan
sebagai suatu fungsi yang menunjukkan hubungan fisik antara input sumber daya

dari suatu perusahaan dan outputnya yang berupa barang dan jasa.
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Fungsi produksi menggambarkan teknologi yang oleh suatu perusahaan,
suatu industri atau suatu perekonomian secara keseluruhan. Dalam keadaan
tekhnologi tertentu hubungan antara input dan outputnya tercermin dalam
rumusan fungsi produksinya. Suatu fungsi produksi menggambarkan suatu
metode produksi yang efisien secara teknis dalam arti menggunakan kuantitas
bahan mentah minimal. Metode yang boros tidak diperhitungkan dalam fungsi
produksi {Sudarsono, 1991:99).

Fungsi produksi menunjukkan sifat keterikatan antara faktor-faktor
produksi dan tingkat produksi yang diciptakan. Faktor-faktor produksi dikenal
pula oleh istilah input, dan jumlah produksi dikenal dengan sebutan output. Pada
dasarnya berarti bahwa tingkat produksi suatu barang tergantung pada jumlah
modal, jumlah tenaga kerja, jumlah kekayaan alam, dan tingkat teknologi yang
digunakan. Jumlah teknologi yang berbeda-beda juga. Tetapi disamping itu untuk
satu tingkat produksi tertentu juga dapat digunakan hubungan sektor produksi
yang berbeda. (Sukirno, 1985:155).

Untuk penganalisaan proses produksi secara fisik maupun dalam
hubungannya d:engan ongkos groduksi, maka akan lebih mudah bila faktor
produksi diklarifikasikan menjadi dua macam, yaitu faktor produksi tetap dan
faktor produksi variabel. Faktor produksi tetap yaitu faktor produksi dimana
jumlah yang digunakan dalam proses produksi tidak dapat diubah secara cepat,
bila keadaan pasar menghendaki perubahan jumlah outpu. Sedangkan faktor
produksi variabel adalah faktor dimana jumlahnya dapat diubah-ubah dalam
waktu yang relatif singkat sesuai dengan jumiah output yang dihasilkan. Misalkan
faktor produksi dan bahan mentah (Sudarman,1992:123).

Perbandingan antara faktor-faktor produksi mungkin berubah-ubah. Halini
sebenarnya perhatian kita dibatasi pada produksi dalam pengertian proporsi yang
berubah-ubah. Jadi, dalam hal im produsen tidak hanya harus menentukan berapa

jumlah output yang akan dihasilkan tetapi juga proporsi antara faktor-faktor

produksi yang digunakan (dalam jangka panjang). Produksi dengan proporsi tetap
adalah produksi dimana hanya ada satu perbandingan faktor produksi yang

digunakan untuk menghasitkan output. Bila output ingin ditambah atau dikurangi,
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maka semua proporsi yang sama, maka output akan bertambah sebesar proporsi
itu juga. (Sudarman,1992:127).

Metode produksi adalah suatu kombinasi dari faktor-faktor yang
dibutuhkan untuk memproduksikan satu satuan produk. Biasanya untuk
menghasilkan satu satuan produk dapat digunakan lebih dari satu metode atau
proses atau aktifitas produksi. Proses yang terpilih mencerminkan kombinasi
faktor tenaga kerja dan modal yang dapat menghasilkan satu-satuan produk secara
teknis efisien. Hubungan antara tenaga kerja dan modal pada satu pihak dengan
volume. produksi pada pihak lain merupakan fungsi produksi (Sudarsono,
1991:100).

2.2.4 Fungsi Produksi Cobb Douglass dan Penerapannya

Secara teoritis produksi Cobb Douglass menurut jangka panjang waktunya
dapat dibagi menjadi dua, yaitu fungsi produksi jangka pendek dan fungsi
produksi jangka panjang. Untuk fungsi produksi jangka pendek, model fungsi
produksi Cobb Douglass secara umum yaitu Q = (M, TK) artinya output
merup;kan fungsi procii;ksi dari penggunaan tenaga kerja. (Sudarsono, 1995:141).
Dalam hal ini perluasan kapasitas output hanya memerlukan penambahan input
fisik dari tenaga kerja sedangkan untuk input modal secara fisik tidak diperlukan
dalam menambah kapasitas output. Karena input modal secara fisik yang telah ada
masih cukup untuk mengabsorbsi perluasan output. Lipsey mengatakan bahwa
dalam fungsi produksi jangka pendek tidak berkaitan dengan jumlah bulan
ataupun tahun tertentu. Pada beberapa industri jangka ini dapat mencakup
beberapa tahun, pada industri lain mungkin hanya beberapa bulan atau minggu
saja (Lipsey, 1995:249).

Untuk fungsi jangka panjang menunjukkan hubungan antara output fisik
dengan iqput-input fisik yang diorganisasikan. Secara teoritis bentuk faktor
produksi Cobb Douglass Q = f (M, TK). Dimana fungsi tersebut menunjukkan
hubungan secara fisik artinya bilamana ada perluasan kapasitas output maka input
fisik dari tenaga kerja dan input fisik dari modal juga perlu ditambah. Tenaga

kerja dan modal dalam fungsi produksi jangka panjang ini disebut faktor variabel.
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Lipsey menjelaskan bahwa input yang dapat berubah dinamakan faktor variabel
(Lipsey, 1995:249).

Kesulitan penerapan fungsi produksi Cobb Douglass tersebut terletak pada
persyaratan yang harus dipenuhi yaitu bahwa elastisitas subtitusi antar faktor
produksi harus sama dengan satu. Sebagai alat untuk mengukur kemampuan
subtitusi dari suatu faktor produksi MRS mempunyai kelemahan yaitu tergantung
dari satuan ukuran faktor produksi. Kemudahan penggantian suatu faktor produksi
oleh faktor produksi yang lain adalah dengan menggunakan rumus

_AMK/L) A(MRS)
C(K/L) RS

rtinya bahwa penerapan fungsi produksi dengan

menggunakan fungsi produksi Cobb Douglass tersebut, subtitusi dari input fisik
harus benar-benar fleksibel dan sempurna. Kesempurnaan subtitusi nampakpada
. kemapuan modal menggantikan tenaga kerja tanpa modal (Sudarsono, 1995:135).
Dalam suatu industri kesulitan yang dihadapi oleh seorang produsen ketika
didalam suatu perusahaan bergabung suatu organisasi buruh atau tenaga kerja
vang kuat. Sehingga produsen tidak leluasa untuk menggantikan buruh atau
tenaga%‘kerja dengan input modal ketika upah dari buruh atau tenaga kerja
mengalami kenaikan dan input modal atau barang-barang modal mengalami
penurunan.

Kesulitan kedua yang dihadapi pada penerapan fungsi produksi Cobb
Douglass ketika produsen terikat pada pilihan kombinasi yang mula-mula dipilih
untuk sekian waktu lamanya walaupun para pesaing datang dengan kombinasi
faktor produksi yang lebih efisien. Kondisi pilihan kombinasi perlu diperhatikan
walaupun pasar berubah secara internal maupun eksternal.

Kemudian persyaratan ketiga yang harus dipenuhi pada penerapan fungsi
produksi Cobb Douglass adalah sulitnya menggeneralisasikan berbagai input
modal. Walaupun secara teoritis perhitungan koefisien elastisitas substitusi antar
faktor dalam produksi Cobb Douglass dapat didekati dengan menggunakan {i ungst
produkst CES (Constans Elasticity of Subtitution Production Funtion) vyang
dikembangkan oleh Arrow, Minhass, Chenery dan Sollow.namun perhitungan

tetap saja mengalami kesulitan karena data yang digunakan adalah time series.
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Sedangkan untuk industri kecil maupun industri Tumah tangga biasanya tidak
mengenal sistem pembukuan yang aik dan sitematis. Sehingga industri kecil
maupun industri rumah tangga tidak mempunyai data yang akurat dan lengkap.
Untuk itu penerapan fungsi produksi Cobb Douglass telah méngalami
perluasan. Perluasan dari hubungan input dan output fisik menjadi hubungan input
dan output secara nilai yaitu :
0= f(M, 1K)
Dimana.:
Q= nilai produksi {output)
M = nilai input modal
TK = mla input tenaga kerja
Dalam bentuk khusus, Cobb Douglass memberikan rumus terhadap
penerapan fungsi produksi: dalam model sebagai berikut (Sudarsono, 1995:141):
Q =b,M"TK*
dimana :
Q = nilai produksi (Output)
M = nilai mput modal

TK = nilai input tenaga kerja

by = konstanta
b, = elastisitas dari input tenaga kerja
b; = elastisitas dan input modal

Parameter by merupakan indeks efisiensi yang mencerminkan suatu
hubungan antara kuantitas produksi Q pada satu pihak dihadapkan pada input-
input produksi (M, TK) bersama-sama dilain pihak. Tinggi rendahnya nilai b,
menggambarkan berapa banyak input produksi dibutuhkan untuk memproduksi Q.

Parameter b; menunjukkan elastisitas dari modal terhadap output, artinya
ketika output ditambah sebesar X % maka nilai pengeluaran yang harus
dikeluarkan produsen ditambah sebesar by . X %. Sedangkan b, menunjukkan
clastisitas dari input tenaga kerja terhadap output, artinya, ketika nilai output
ditambah X % maka nilai pengeluaran yang harus dibayar produsen kepada tenaga
kerja ditambah sebesar by X %.
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Jumlah b; + b, dalam bentuk fungsi produksi Cobb Douglass yang asti
adalah sama dengan satu, sedang fungsi produksi tipe Cobb Douglass yang sudah
dibuat lebih umum keharusan itu tidak ada. Selanjutnya jumiah b, + b,
menunjukkan jenis hukum produksi yang berlaku, yaitu apakah sebanding
terhadap skala {/aw of constant return to scale) atau kenaikan produksi lebih
sebanding (/aw of increasing return to scale) ataukah kenaikan produksi kurang
sebanding terhadap skala (lew of decreasing return to scale). Pada keadaan
pertama hal itu dipenuhi apabila (b, + by) = 1, pada kasus kedua (b; + bs) > 1 dan
vang ketiga (b) + by) < 1 (Sudarsono, 1995:143).

Untuk fungsi hubungan nilai di atas,yang merupakan bentuk fungsi
produkst Cobb Dauglass yang diperfuas atau dimanipulasimaka nilai-nilai
clastisitasnya tidak dapat dijumlahkan untuk menjelaskan sifat return (o scale atau
skala dan penambahan produksi. Karena bentuk fungsi hubungan nilai di atas
bukan hubungan kausalitas yang menjelaskan hubungan fisik atara produk dan

faktor-faktor inputnya.

2.2.5 Konsep Efisiensi dalam Produksi

Menurut  Lipsey (1991:283) produsen perlu mempertimbangkan
pengambilan keputusan dalam melakukan kegiatan produksi untuk menghasilkan
output. Ada tiga jenis konsep efisiensi dalam produksi, yaitu :
a) Efisiensi Rekayasa

Efisiensi rekayasa adalah efisiensi yang menyangkut jumlah fisik beberapa
mput pada produk tunggal. Efisiensi diukur dengan rasio (perbandingan) antara
input dengan output. Tingkat efisiensi rekayasa optimum dicapai dengan
meningkatkan efisiensi nilai input di hemat melebihi sumber ekstra yang
digunakan, tetapi tidak meningkatkan efisiensi skala biaya.
b) Efisiensi Teknis (teknologi)

Efisiensi teknis adalah efisiensi yang berkaitan dengan jumlah fisik semua
faktor produksi yang digunakan dalam proses yang menghasilkan output tertentu.

Efisiensi tehnis terjadi jika tidak ada alternatif cara penggunaan input melebihi
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efisiensi dalam produksi, tetapi bukan merupakan kondisi produksi dengan biaya
rendah.
c) Efisiensi Ekonomi

Efisiensi ekonomis yaitu efisiensi yang berkaitan dengan nilai input yang
digunakan dalam proses produksi. Penggunaan nilai input efisien yaitu
penggunaan input dengan biaya semurah-murahnya untuk menghasilkan output

yang optimal.

Untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi digunakan
kriteria sebagai berikut : (1) jika MVPL > PL berarti bahwa tingkat penggunaan
faktor tenaga kerja tidak efisien, (2) jika MVPL = PL berarti bahwa tingkat
penggunaan faktor tenaga kerja paling efisien dan (3) MVPL < PL berarti bahwa
tingkat penggunaan faktor tenaga kerja belum efisien. Demikian pula untuk faktor
kapitalnya (modal). Sedangkan untuk mencari nilai mafjinal faktor (MVP faktor)
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Boediono, 1991:64):

MVP = MPP faktor x harga barang yang dihasilkan
Dan untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi modal dan
faktor produksi tenaga kerja digunakan rumus sebagai berikut:

MPPX1 _ MPPX?2 MPPXn 1

PX1 PEY S L LN By

2.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan
ini adalah diduga faktor produksi modal dan tenaga kerja berpengaruh terhadap

output dan tingkat efisiensi modal dan tenaga kerja diduga belum efisien.
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IIl. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah eksplanatory, yaitu suatu
penelitian untuk mencari ada tidaknya hubungan, bagaimana pola hubungan antar
dua penambahan satu atau lebih, juga untuk menguji  hipotesis bahkan
menemukan teori baru (Nazir, 1999:156). Pemilihan kelurahan Kawedanan
tersebut karena daerah tersebut banyak terdapat industri kecil genteng dengan
lokasi tersebar dan jumlah unit usaha yang cukup banyak, yaitu 140 unit usaha
pengerajin genteng, sehingga diharapkan dapat memperoleh data vang valit dan

sesuai dengan tujuan penelitian.

3.2 Unit Analisis

Unit dalam penelitian ini adalah perilaku produsen industri kecii genteng
press di Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan.
Pemilihan daerah tersebut adalah sengaja (purposive) dengan pertibangan bahwa
daerah tersebut merupakan sentra industri kecil genteng yang menggunakan

tehnologi yang masih sederhana dan industri ini dapat menyerap tenaga kerja.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penenelitian ini adalah semua pengerajin genteng yang
berdomisili di Kelurahan Kawedanan, sedangkan sampel merupakan sebagian
pengerajin yang bertempat tinggal di Kelurahan Kawedanan.

Metode pengembilan sampel menggunakan cara sampel random, yaitu
pemilihan pengerajin secara acak dengan memberikan kesempatan yang sama
terhadap masing-masing pengerajin untuk menjadi anggota sampel. Jumlah
sampel yang diambil adalah sebesar 28 pengrajin (20 % dari jumlah populast,
yaitu sejumlah 140 unit usaha) yang dianggap telah mewakili dari jumlah
keseluruhan pengerajin genteng. Hal ini didukung dengan pendapat
Koentjaraningrat (1997:88) yang menyatakan bahwa sampel tidak kurang dari 10

% atau 15 % dari jumiah satuan-satuan elemen populasi, dikarenakan sampel

16
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tersebut sudah dianggap mencukupi mewakili populasi. Pengerajin yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah industri rumah tangga yang produksinya
berupa genteng press di Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan
Kabupaten Magetan dan pemilihan industri kecil genteng press ini karena

merupakan sentra industri kecil di Kecamatan Kawedanan.

3.4 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang dipergunakan adalah metode wawancara
langsung kepada pengerajin yang dipilih sebagai sampel yang petanyaannya
sesuai dengan tujuan penelitian. Dari hasil wawancara langsung terhadap
responden dapat diperoleh data primer yang meliputi data tentang identitas
pengrajin, besar modal yang digunakan, jumiah tenaga kerja dan produksi yang
dihasilkan.

Data yang mendukung data primer dipergunakan data sekunder, yang
diperoleh dengan cara mengumpulkan informasi melalui Kantor Kelurahan dan
Kecamatan Kawedanan, Biro Pusat Statistik, Dinas Tenaga Kerja, Dinas
perdagangan dan Perindustrian dan instansi pemerintah lainnya yang ada
kaitannya dengan penelitian yang dilakukan ini. Data yang dipergunakan dalam
menganalisa pengaruh faktor-faktor produksi ini merupakan data cross section,

yaitu data yang menggambarkan keadaan pada waktu tertentu.

3.5 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui besarnya pengaruh nilai modal dan nilai tenaga kerja
terhadap output, maka digunakan metode analisis data yaitu regresi linier

berganda, dengan rumus sebagai berikut (Soelistyo,1982:243)

Y:b0+b1X] S bzXz tie

Dimana :
Y  =output
Xi =modal

X, =tenagakerja
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bo = konstanta
bl = koefisien dari input modal

b2 = koefisien dari input tenaga kerja

e = kesalahan pengganggu

3.5.1 Uji Statistik
a. UpF
Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara variabel-variabe! bebas

terhadap variabel-variabel terikat secara bersama-sama digunakan uji F sebagai
berikut (Soelistyo,1982:214):

F= _ B
(1-R*/(n-k-1)
Keterangan:
F & Fhing

R” = koefisien determinasi

k = banyaknya variabel bebas

. n = banyaknya sampel

Rumusan Hipotesis:

Ho : bi = 0 artinya secara bersama-sama variabel bebas modal dan tenaga kerja

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat

besarnya output;

Ha : bi = 0 artinya secara bersama-sama variabel bebas modal dan tenaga kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
besarnya output.

Kriteria pengujian: :

I. jika F probabilitas < 0,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas modal dan tenaga kerja secara

serentak terhadap variabel terikat besarnya output;
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2. jika F probabilitas > 0,005 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas modal dan tenaga kerja secara
serentak terhadap variabel terikat besarnya output.

b. Ujit

Untuk mengetahui pengaruh signifikan antara variabel terhadap variabel
terikat secara parsial digunakan uji t (t-test) dengan rumus sebagai berikut

(Soelistyo,1982:212):

bi
Shi

Keterangan:

t = hiung

b; = konstanta variabel bebas

Sb; = Standart deviasi, derajat keyakinan 95%

Rumusan Hipotesis:

Ho : bi = 0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas

modal dan tenaga kerja terhadap variabelterikat besarnya output;

Ha :bi = 0 artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas modal

dan tenaga kerja terhadap variabel terikat besarnya output.

Kriteria pengujian:

I. jika t probabilitas < 0,05,maka Ho ditolak dan ha diterima, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas modal dan
tenaga kerja terhadapvariabel terikat besarnya output;

2. jika t probabilitas > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
terdapat pengaruh signifikan antara masing-masing variabel bebas modal dan
tenaga kerja terhadap variabel terikat besarnya output.

c. UjiR?

Untuk menunjukkan persentase variasi dari variabel tidak bebas dapat

dijelaskan oleh variasi variabel bebas. Batas nilai Risiko adalah 0 < R < 1

(Supranto,1995:219):


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

Jumlahkuadratregresi

RZ =
Totaljumlahkuadrat

Kriteria pengujian:
1. apabila nilai R? hampir mendekati 1 maka persentase pengaruh variabel bebas

modal dan tenaga kerja terhadap variabel terikat output besar:

o

apabila nilai R mendekati nol maka persentase pengaruh variabel bebas

modal-dan tenaga kerja terhadap variabel terikat output tidak ada.

3.5.2  Uji Ekonometrik

Untuk menguji model regresi apakah terjadi hubungan yang sempurna atau
hampir sempurna antara variabel bebas, sehingga sulit untuk memisahkan
pengaruh antara variabel-variabel bebas itu secara individu ‘terhadap variabel
terikat digunakan w/i multikolinieritas. Apabila nilai thinne dan R” signifikan
sedangkan sebagian besar bahkan seluruh koefisien regresi tidak signifikan maka
kemungkinan terdapat kolinineritas berganda dalam model. Pengujian;'dilakukan :
pada variabel beb.as secara parsial, yakni dengan ‘melakukan regfesi antara
variabel  bebas dengan menjadikan  salah  satu  variabel terikat
(Sumodiningrat,1999:297).

Kriteria pengambilan keputusan:

- jika rhasil regresi variabel bebas > R? hasil regresi berganda berarti antara
tenaga kerja dan modal terdapat kolinieritas berganda;

- jika r hasil regresi variabel bebas < R? hasil regresi berganda berarti antara
tenaga kerja dan modal tidak terjadi kolinieritas berganda.

Uji Heteroskedastisitas, yaitu alat uji ekonometrik yang digunakan untuk
model mengenai varian variabel rambang dari masing-masing variabel bebas.
Untuk meng‘ﬁji ada tidaknya hekteroskedastisitas dalam- model regresi maka
digunakan uji korelasi jenjang Spearman (Soelistyo, 1982:265).

Kriteria pengujian:
1. jika nilai koefisien korelasi tinggi atau mendekati 1 maka da[pat disimpulkan

ada kemungkinan besar terdapat hekteroskedastisitas dalam model itu;
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2. jika nilai koefisien korelasi rendah atau mendekati 0 atau dibawah 0,5 maka

kemungkinan hekteroskedastisitasnya kecil.

3.6 Tingkat Efisiensi

Efisiensi penggunaan faktor produksi dapat dilihat dari tingkat alokasi
pengguna&in faktor-faktor, yaitu sejauh manakah imbangan yang terjadi antara
marjinal tenaga kerja dan harga faktor tenaga kerja, demikian pula untuk faktor
kapitalnya.

Untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi digunakan
kriteria sebagai berikut : (1) jika MVPL > PL berarti .bahwa tingkat penggunaan
faktor tenaga kerja belum efisien, (2) jika MVPL = PL berarti bahwa tingkat
penggunaan faktor tenaga kerja paling efisien dan (3) jika MVPL < PL berarti
bahwa tingkat penggunaan faktor tenaga kerja tidak efisien, demikian pula untuk
faktor kapitalnya (modal). Sedangkan untuk lﬁencari nilai mai‘jinal faktor (MVP)
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (éoediono, 1991:64) :

MVP = MPP,,;oqusen. X harga barang yang dihasilkan

Masalah yang dihadapi oleh produsen adalah penggunaan input X (dan
sekaligus dapat ditentukan tingkat output) yang menghasilkan keuntungan yang
maksimum baginya. Penggunaan input X adalah optimum bila MVP dari X sama
dengan MFC dari X, dimana (Boediono, 1991:64) -

ATR . A TPP x harga output
AX AX
M
AR
= MPP x harga output

MFC = R = harga input X
AX

MVP =

x harga output
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Jadi dapat diperoleh dalil bahwa penggunaan input X adalah optimum
apabila (Boediono, 1991:65) :

MPP; x harga output = harga input, atau
MPPy x Py =MVP
Dimana :

MPPy = tambahan output yang dihasilkan dari penambahan satu unit input

variabel

MFC = kenaikan total biaya yang disebabkan oleh penggunaan satu unit
input

MVP = nilai marginal produk yang disebabkan oleh penggunaan tambahan

satu unit input.

Untuk mendapatkan posisi kedudukan kombinasi penggunaan faktor
dengan biaya rendah diperlukan terpenuhinya syarat-syarat dimana MRTS dari
kedua faktor sama besarnya dalam perimbangan antara kedua harga faktor yang
bersangkutan. :

Untuk menentukan titik kombinasi tersebut diperlukan informasi tentang :
(a) Isoquant untuk tingkat output yang dikehendaki, (b) harga satuan dari faktor
produksi yang digunakan.

Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan dari Zeast Cost Combination

sebagai berikut (Boediono, 1991:65) :

MPPX, _PX, . MPPX, MPPX,
MPPX, PX, PX, PX,

Rumus Zeast Cost Combination mempunyai hubungan yang erat dengan

rumus keuntungan yang maksimum. Hubungan tersebut adalah sebagai berikut

(Boediono, 1991:65) :

MPPX, _PX, _ e

PX. PR PX PX
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Dimana :

MPP X; = tambahan variabel output yang dihasilkan dari penambahan satu
unit input variabel (X;)

MPP X, = tambahan variabel output yang dihasilkan dari penambahan satu
unit input variabel (X,)

P X, = harga input (X;)

P X, = harga input (X;)

Y = harga output

Rumus diatas juga dapat dituliskan sebagai berikut :

MPPX; . PX, _ _ MPPX,

: | = 1
PR PR PX,

3.7 Asumsi

: Pada penelitian ini ada beberapa asumsi yang dipergunakan untuk
mendukung analisis data, diantaranya :
1) Jumlah produksi pada sektor industri kecil masih dapat ditingkatkan;
2) Bahan baku tersedia secara kontinyu;

3) Tingkat tehnologi yang digunakan oleh pengusaha industri kecil genteng

relatif sama.

3.8 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Untuk menjelaskan variabel yang digunakan, agar dalam menjelaskan
masalah tidak menyimpang dari pokok permasalahan, maka akan diberikan
definisi variabel operasional sebagai berikut :

a) Tenaga kerja adalah daya manusia untuk melakukan pekerjaan yang berguna
untuk menghasilkan genteng per aktivitas produksi dan diukur dalam satuan

rupiah per aktivitas produksi;
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c)

d)
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Modal kerja adalah semua bentuk kekayaan atau input yang digunakan secara
langsung atau tidak langsung serta digunakan dalam proses produksi. Modal
yang digunakan dalam industri kecil genteng adalah tanah liat dan modal
lainnya berupa aktiva lancar per aktivitas produksi diukur dalam satuan rupiah
per aktivitas produksi;

Output adalah hasil dari proses produksi yang dilakukan per aktivitas produksi
diukur'dalam satuan unit per aktivitas produksi;

Per aktivitas produksi adalah waktu dimana aktivitas produksi dilakukan yaitu
mulai dari pengolahan tanah, pengepressan, pengeringan, pembakaran genteng

dalam waktu 2 minggu.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Keadaan Geografis

Penelitian yang dilakukan ini bertempat di Kelurahan Kawedanan
Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan dalam wilayah propinsi Jawa Timur.
Kabupaten Magetan adalah daerah paling barat dan berbatasan dengan Jawa
Tengah yang dibatasi dengan Gunung Lawu. Luas kabupaten Magetan adalah
688,85 Km” dengan jumlah penduduk 678.564 jiwa. Jenis daerah di Kabupaten
Magetan terbagi menjadi 2, yaitu pegunungan dan dataran. Kecamatan
Kawedanan sendiri termasuk daerah dataran. Karena sebagian besar wilayahnya
adalah dataran.

Kecamatan Kawedanan dengan letak di daerah dataran lebih banyak
memungkinkan mempunyai lahan persawahan, termasuk pula kelurahan
Kawedanan. Kelurahan Kawedanan dengan batas barat Desa Sampung dan
Kelurahan Rejosari, batas selatan Desa Banjarejo, batas timur Desa Tulung, dan
batas utara Desa Tulung dan kelurahan Rejosari. Luas dari Kelurahan Kawedanan
adalah 124.350 Ha. Dengan luas lahan persawahan sepertiganyd. Secara umum
keadaan iklimnya adalah iklim tropis. Dengan adanya dua musim yaitu musim

hujan dan musim kemarau.

25
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Tabel 1. Banyaknya Penduduk Menurut Mata Pencaharian dan Kelurahan/Desa
sampai dengan bulan Mei Tahun 2003 di Kecamatan Kawedanan
Kabupaten Magetan.

Pengu- Bt Pengu-

. Pega-
Poeti ot Nels- st DU g, Dunh Peds- Peng Peg b Pensi- Lain-
Kelurahan/Desa  Pengu- Tani Indus- Bangu- gang- ang- wai . ABRI :
ani  yan Indus- .~ Bangu- . Swast unan lain
saha < tri nan an  kutan Negen
in nan

1 2 3 4 5 6 7 8 5 10 11 12 13 14 15

1. Banjarpanjang 278 486 - 4 - - 40 7 2 23 - 1 5 324
2. Ginpumo 312 246 - 13 - - 34 12 3 20 1 3= 353
3. Ngentep | 137 453 - 13 - - 39 9 - 20 - - 4 152
4. Balercjo 154 99 - 4 - - 40 9 4 7 - 8 3 429
5. Garon 220 634 - 64 - - 27 7 | 38 1 - 8 147
6. Tladan 206 872 - 59 - - 29 15 o) 77 - 1 16 420
7. Pojok 181 369 - 24 - - 30 < 5 47 - 8 4 433
8. Tulung 294 287 . 88 20 - 59 25 4 174 - 4 44 990
9. Ngunut 86 397 - 45 2 - 23 3 4 24 - - 8 138
10. Kawedanan 248 252 - 140 40 - 24 87 7 163 150 13 - i |
I'l. Sampung 246 235 - 34 10 - 23 47 4 76 ! 4 44 78
12. Mangunrejo 226 166 - 32 2 - 33 23 1 21 - - of 99
13. Banjarejo SE7 794 - 24 2 - 54 19 R 86 I 1 s 199
14. Selorejo 361 693 - 3 4 - 47 16 9 39 - - 9 219
15. Jambangan 180 317 - 4 | - 40 11 2 24 l - 10 49
16. Bogem 98 429 - 2 69 - 36 7 2 55 - 4 9 106
17. Rejosari 7 30 - 1 68 - 14 94 20 69 11 1 48 149
18. Driyorejo 174 376 - T 5 - 22 7 6 74 - - 14 416
19. Mojorejo 184, GISES 4 4 4 37 < A 68 : 6 - 13- B 59
20. Genengan 266 466 - 9 8 - 44 29 11 118 4 6 30 169
21. Karangrejo 220 878 - 6 6 - 3 17 8 94 3 i 17 500
22. Ngadirejo 126 293 - 24 4 - 23 16 12 58 2 - 16 116
23. Sugihrejo 269 948 - 19 3 - 26 13 9 72 2 2 11 730
Jumlah 4990 10543 - 573 248 - 776 500 134 1477 183 62 435 6592

Sumber Data : Kantor Kecamatan Kawedanan

4.1.1 Penduduk di Daerah Penelitién

Dilihat dari tabel 1 jumlah penduduk yang bermata pencaharian di
Kecamatan Kawedanan sebanyak 26.513 jiwa. Dengan kepadatan penduduk 1097
Km / jiwa. Dimana jumlah KK-nya sebanyak 10341 KK.

Untuk Kelurahan Kawedanan sendiri jumlah penduduknya adalah 2876
Jjiwa. Dengan jumlah angkatan kerja 540 orang, penduduk angkatan kerja 351
orang, penduduk angkatan kerja yang bekerja 145 orang dan penduduk angkatan
kerja yang belum bekerja 395 orang.

Penduduk ini bertempat tinggal menyebar merata diseluruh wilayah
Kelurahan Kawedanan dengan mata pencaharian yang berbeda-beda. Tetapi
biasanya tempat tinggal mereka berdekatan dengan tempat mata pencahariannya.
Seperti petani tinggal dekat dengan sawahnya dan pengrajin dekat dengan

perusahaan industri kecilnya.
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Seperti ditunjukkan pada Tabel 1 mata pencaharian di Kelurahan
kawedanan paling banyak adalah petani dan buruh tani yaitu dengan jumlah
248 jiwa dan 252 orang. Penduduk yang bermata pencaharian sebagai pegawai
negeri sebanyak 163 orang, pegawai swasta sebanyak 150 orang dan diikuti oleh
pengusaha industri sebanyak 140 orang dan buruh industri sebanyak 40 orang. Di
Kecamatan Kawedanan tidak ada penduduk yang bermata pencaharian karena
memang fidak ada laut atau sungai besar yang banyak ikannya. Untuk buruh
bangunan sebanyak 24 orang, pedagang sebanyak 87 orang, yang bekerja di
pengangkutan 7 orang, ABRI sebanyak 13 orang dan pensiunan sebanyak 89
orang. Sedangkan yang bermata pencaharian selain yang ada dalam tabel 1 adalah
sebanyak 215 orang.

Banyaknya jumlah petani dan buruh tani karena terdapat banyak sawah.
Dimana sawah-sawah itu banyak dijumpai tanah liat. Dimana tanah liat adalah
bahan pokok pembuatan genteng press, dan tanah liat sebagai bahan pokok
pembuatan genteng press di Kelurahan Kawedanan memang berasal dari sawah-

sawah yang berada di Kelurahan Kawedanan sendiri dan sekitarnya.

4.1.2 Kondisi Perekonorhian di Daerah Penelitian

Pengembangan dan peningkatan pendidikan masyarakat akan berpengaruh
pada tingkat kemampuan masyarakat dalam peran serta dalam pembangunan.
Sebagai daerah yang menampung dan melayani jumlah penduduk yang besar
maka penyediaan fasilitas sosial dan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan
Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan perlu ditingkatkan.
Peningkatan pendidikan akan menyebabkan masyarakat mempunyai pengetahuan
yang lebih luas sehingga mengakibatkan terciptanya pembaharuan di segala
bidang. Dari tabel 2 dapat dilihat jumlah angkatan kerja menurut tingkat
pendidikan sebagai berikut:
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Tabel 2. Jumlah Angkatan Kerja menurut Tingkat pendidikan di Kelurahan

Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan Tahun 2003.

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)

1 Belum/ tidak sekolah 28 1,14

2 Tidak tamat SD e 11,95

3 Tamat SD 1205 46,52

4  Tamat SLTP 786 22,28

5 Tamat SLTA 462 15,51

6 Akademi/ Diploma 18 0,58

7  Perguruan Tinggi 35 2,01
Jumlah 2876 ‘ 100

Sumber: Laporan Tahunan Kelurahan Kawedanan Tahun 2003.

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bah:wa jumlah angks_';l kerja di Kelurahan
Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan yémg tidak Bersekolah
1,14%, tidak tamat SD sebesar 11,95%, sedangkan tamat SD sebesar 35,82%,
sehingga kesimpulannya bahwa pendidikan di Kelurahan Kawedanan Kecamatan
Kawedanan Kabupaten Magetan sudah terserap oleh masyarakat, walaupun

mayoritas mereka baru lulus SD.

4.2 Keadaan Umum Industri Kecil Genteng Press di Kelurahan Kawedanan
Industri kecil genteng press di Kelurahan Kawedanan sebanyak 140 unit
usaha dimana untuk setiap tahunnya menghasilkan 162.000.000 unit genteng, hal
ini menunjukkan peningkatan dibanding dengan tahun lalu yang menghasilkan
sebanyak 142.000.000 unit genteng. Dimana -rata-rata produksi tiap harinya
menghasilkan 300 unit genteng. Berikut di bawah ini merupakan uraian tenteng
modal dan tenaga kerja yang digunakan pada industri kecil genteng press di

Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan.
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Tabel 3. Jumlah Populasi Penelitian pada Industri Kecil Genteng Press
Berdasarkan Penggunaan Modal ditunjukkan pada:

s Y Jumlah
No Modal Per Aktivitas Produksi Unit %
1. 1.000.000 — 2.000.000 55 39,29
¥.x 2.000.001 — 3.000.000 65 46,43
3 3.000.001 —4.000.000 14 10
4. 4.000.001 — 5.000.000 6 4,29
Jumlah 140 100

Sumber : data primer diolah, tahun 2003

Tabel 3. Menunjukkan bahwa modal terkecil yang digunakan industri kecil
genteng adalah antara Rp. 1.000.000 sampai Rp. 2.000.000 per aktivitas produksi
sebanyak 55 unit usaha (39,29%), modal antara Rp. 2.000.000 sampai dengan Rp.
3.000.000 per aktivitas produksi sebanyak 65 unit usaha (46,43%), modal antara
Rp. 3.000.000 sampai Rp. 4.000.000 per aktivitas produksi sebanyak 14 unit
usaha (10%), dan modal antara Rp. 4.000.001 sampai dengan Rp. 5.000.000
§eAbanyaAk 6 unit usaha (4,29%).

Tabel 4. Jumlah Populasi Penelitian pada Industri Kecil Genteng Press
Berdasarkan Penggunaan Tenaga Kerja ditunjukkan pada :

No Tenaga Kerja Per Aktivitas Jumlah
Produksi (Orang) Unit %
3 4-5 §5 39,29
< 6-10 65 46,43
3, 11-15 14 10,00
4. 16 - 20 6 4,29
Jumlah 140 100,00

Sumber : data primer diolah, tahun 2003

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden dengan penggunaan tenaga kerja
antara 4-5 orang adalah 39,29%, dan responden yang mempunyai usaha dengan
penggunaan tenaga kerja antara 6-10 orang adalah sebesar 40,43%. Sedangkan
responden yang mempunyai usaha dengan penggunaan tenaga kerja antara 11-15
orang adalah sebesar 10%, dan responden yang mempunyai usaha dengan

penggunaan tenaga kerja antara 16-20 orang adalah sebesar 4,29%. Di sini dapat
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diketahui bahwa sebagian besar pengusaha genteng press menggunakan tenaga

kerja sebanyak 6-10 orang,

4.2.1 Modal

Faktor produksi modal pada industri genteng press di Kelurahan
Kawedanan Kecamatan Kawedanan pada umumnya berasal dari modal sendiri
(pribadi), namun ada juga yang sebagian modal yang digunakan pinjam dari
bank. Modal yang digunakan oleh industri kecil genteng press di Kelurahan
Kawedanan Kecamatan Kawedanan berkisar Rp. 1.000.000 sampai dengan Rp.
5.000.000. industri yang menggunakan modal lebih kecil otomatis mereka
menggunakan tenaga kerja yang relatif lebih sedikit. Dan sebaliknya apabila
industri itu menggunakan modal lebih besar maka otomatis mereka menggunakan
tenaga kerja yang relatif banyak. Modal yang digunakan pada industri kecil
genteng press di sini berupa pembelian bahan baku yang berupa tanah liat,
Rembelian kayu bakar untuk proses pembakaran, upah tenaga kerja dan biaya lain-
[ain untuk pfoses pembuatan genteng press. Tanah liat dibeli dengan pick up atau
truck. Harga per pick upnya Rp. 15.000,- dan harga per trucknya Rp. 55.000.-
Untuk kayu bakar per pick up seharga Rp. 250.000 dan per trucknya seharga Rp.
350.000,-.

Tabel 5. Jumlah Sampel Penelitian pada Industri Genteng Berdasarkan
Penggunaan Modal Kerja ditunjukkan pada :

o . Jumlah
No Modal Per Aktivitas Produksi Unit %
1. 1.000.000 — 2.000.000 8 28,57
s 2.000.001 — 3.000.000 12 42.86
) 3.000.001 —4.000.000 5 17,86
4. 4.000.001 — 5.000.000 3 10,71
Jumlah 28 100,00

Sumber : data primer diolah, tahun 2003

Tabel 5 menunjukkan bahwa modal terkecil yang digunakan industri kecil
genteng press adalah antara Rp. 1.000.000 sampai dengan Rp. 2.000.000 per
aktivitas produksi sebanyak 8 unit usaha (28,57%), modal antara Rp. 2.000.001
sampai dengan Rp. 3.000.000 per aktivitas produksi sebanyak 12 unit usaha
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(42,86%), sedangkan modal antara Rp. 3.000.001 sampai dengan Rp. 4.000.000
per aktivitas produksi sebanyak 5 unit usaha (17,86%), dan modal antara Rp.
4.000.001 sampai dengan Rp. 5.000.000 per aktivitas produksi sebanyak 3 unit
usaha (10,71%).

4.2.2 Tenaga Kerja

Faktor produksi tenaga kerja industri kecil genteng press rakyat di
Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan, pada
umumnya berasal dari lingkungan desa itu sendiri. Tenaga kerja tersebut tidak
memerlukan pendidikan khusus untuk bekerja pada industri ini, mereka cukup
diberikan pelatihan 3-4 hari. Jumlah tenaga kerja yang dipakai tergantung pada
besarnya modal. Bila modal besar maka penggunaan tenaga kerja juga lebih
banyak dibandingkan yang memakai modal kecil. Tenaga kerja selain melibatkan
anggota keluarga yang biasanya berjumlah 4-5 orang juga ada yang memakai
pekerja dari luar. Sistem pengupahan antara satu pengusaha dengan pengusaha
lain tidak sama. Ada yang dibayar per aktivitas produksi dan ada yang dibayar
tiap bulan sekali. Rata-rata upah yang diterima setiap pekerja per harinya sebesar
Rp. 7.500,-, dan untuk uang makan ditanggung pengﬁsaha. Sistem pengupahan
yang dilakukan dengan sistem borongan yaitu sebesar Rp. 60.000 - Rp. 80.000 per
aktivitas produksi untuk pengolahan tanah liat dan Rp. 50.000 - Rp. 60.000 untuk

pembakarannya.

Tabel 6. Jumlah Sampel Penelitian pada Industri Genteng Berdasarkan
Penggunaan Tenaga Kerja ditunjukkan pada:

No Tenaga Kerja Per Aktivitas Jumlah
Produksi (Orang) Unit %
3 4-5 9 32,14
Z; 6-10 12 42,86
3, =15 4 14,29
4 16 - 20 3 10,71
Jumlah 28 100,00

Sumber : data primer diolah, tahun 2003

Tabel 6 menunjukkan responden dengan penggunaan tenaga kerja antara

4-5 orang adalah 9 unit usaha sebesar 32,14%, dan responden dengan penggunaan
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tenaga kerja antara 6-10 orang adalah 12 unit usaha sebesar 42,86%. Sedangkan
responden dengan penggunaan tenaga kerja antara 11-15 orang adalah unit usaha
sebesar 14,29% dan responden dengan penggunaan tenaga kerja antara 16-20
adalah unit usaha sebesar 10,71%. Disini dapat diketahui bahwa sebagian besar

pengusaha genteng press menggunakan tenaga kerja sebanyak 6-10 orang.

4.2.3 Produksi

Usaha genteng press ini tidak tergantung pada musim . Dimana genteng
tidak diproduksi pada musim kemarau saja atau pada musim penghujan saja tetapi
diproduksi pada sepanjang tahun. Walaupun proses pruduksi akan lebih cepat bila
dilakukan pada musim kemarau daripada pada musim penghujan. Hal ini
disebabkan karena adanya proses penjemuran yang memerlukan sinar matahari.
Bila musim kemarau proses produksi yaitu dari pengolahan tanah, pengepressan,
penjemuran dan pembakaran memerlukan waktu 1 minggu sampai 2 minggu. Dan
bila musim penghujan proses produksi biasanya memerlukan waktu 2 minggu
sampai 1 bulan.

Macam produksi yang paling banyak diproduksi adalah karang pilang atau
kodokan, talang, dan muniran. Harga untuk mécam-macam genteng juga berbeda.
Seperti harga genteng karang pilang adalah sebesar Rp 275.000,00 per seribu
genteng, harga genteng talang adalah sebesar Rp 250.000,00 per seribu genteng
dan harga genteng muniran adalah sebesar Rp 300.000,00 per seribu genteng.
4.2 4 Pemasaran

Keadaan pemasaran industri genteng relatif lancar, dalam hal ini bukan
berarti tidak ada faktor yang mempengaruhi. Salah satunya yang dominan adalah
semakin banyaknya industri genteng dari tahun ke tahun. Hal ini apabila tidak ada
persatuan antar sesama pengusaha genteng akan menimbulkan persaingan harga,
akibatnya akan terjadi yang kuat akan dapat melangsungkan usahanya dan yang
lemah akan mengalami kerugian. Pada industri genteng di Kelurahan Kawedanan
Kecamatan Kawedanan ini mempunyai jalur pemasaran langsung yaitu konsumen

langsung membeli ke produsen genteng atau produsen menyerahkan genteng
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langsung ke pedagang pengumpul. Pemasaran yang ada di industri genteng ini

sudah mencapai di tingkat kecamatan, kabupaten bahkan sampai ke luar kota.

4.3 Analisis Data

Analisis regresi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
sejauh mana faktor-faktor modal dan tenaga kerja mempengaruhi output pada
industri kecil genteng press baik secara parsial atau menyeluruh. Hasil penelitian
empiris dalam penelitian ini diperoleh dari analisa regresi (lampiran 1) dengan
data primer 28 unit industri dan 3 variabel yaitu modal (X,) dan tenaga kerja (X,)
terhadap output (Y). Untuk mengetahui dugaan parameter pada faktor produksi
industri kecil genteng press adalah dengan menggunakan persamaan regresi linier
berganda, sepertiyang sudah ditunjukkan dalam tabel 7, dibawah ini:
Tabel 7. Perhitungan Regresi Modal, Tenaga Kerja dan Produksi.

No Variabel Koefisien r
Regresi Pengujian
Independen  Dependen A Sig-T
f 9. € | 0,520 0,948 2994 0,006
e iR 0,344 0942 2,367 0,026
3 Constan = 1,268 Friung=138,172
R=0,958 R*=0917 Prob = 0,000

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer Lampiran 8.

Sehingga diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 1,268 + 0,520X; + 0,344 X,

Dimana :
Y = output
X;=modal

X, = tenaga kerja
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Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan secara terperinci sebagai berikut:

1. nilai konstanta bo = 1,268 , artinya rata-rata output yang dihasilkan industri
kecil genteng press dengan jumlah 28 unit industri sebesar 1,268 , jika modal
(X;) dan tenaga kerja (X;) sama dengan nol, industri genteng masih memiliki
output diluar modal (X,) dan tenaga kerja (X,) sebesar Rp 1,268;

2. wvariabel modal (X,) mempunyai nilai koefisien regresi (b,) sebesar 0,520.
Nilai tersebut menunjukkan bila modal bertambah 1,00 persen maka industri
genteng outputnya bertambah sebesar 0,520 persen. Jika tenaga kerja (X)
tidak berpengaruh terhadap output (Y);

3. variabel tenaga kerja (X;) mempunyai nilai koefisien regresi (b,) sebesar
0,344. Nilai tersebut menunjukkan bila modal bertambah 1,00 persen maka
industri genteng outputnya bertambah sebesar 0,344 persen. Jika modal (X))
tidak berpengaruh terhadap output (Y).

Koefisien regresi digunakan untuk mengetahui kontribusi koefisien regresi dengan

variabel bebas yaitu modal (X;) dan tenaga quja (X,) terhadap variabel terikat

output (Y). Hasil perhitungan diperoleh, koeﬁéien determinasi (R?) sebesar 0,917

atau 91,7% terhadap naik turunnya output industri kecil genteng press di

Keluraﬁan Kawedanan Kecamatan Kawedanan. Hal ini menunjukkan perubahan

variabel yang disebabkan oleh variabel modal dan tenaga kerja sebesar 91,7%.

Sedangkan sisanya sebesar 8,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis

oleh model seperti keadaan ramai tidaknya pasar dan cuaca.

4.4 Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama atau Serentak
Pengujian untuk melihat apakah koefisien dari variabel bebas yaitu modal
(X)) dan tenaga kerja (X,) berpengaruh secara serentak terhadap output (Y).
Apabila probabilitas F lebih besar dari /level of significance (o = 0,05), maka Ho
diterima dan Ha ditolak, dan sebaliknya apabila probabilitas F kurang dan level of
significance (o) maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dalam regresi variabel
bebas berpengaruh secara serentak terhadap variabel terikat.
_ Dari hasil regresi, diperoleh probabilitas F sebesar 0,000 pada derajat
kebebasan df = n — k — 1, menunjukkan bahwa probabilitas F lebih kecil dari /eve/
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of significance, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga variabel modal (X;)

dan tenaga kerja (X,) berpengaruh secara serentak terhadap output (Y).

4.5 Pengaruh Secara Parsial Moda! dan Tepaga Kerja terhadap Cutput
Industri Kecil Genteng
Pengujian untuk melihat apakah koefisien regresi dari masing-masing
variabel bebas vaitu modal (X;) dan tenaga kerja (X;) mempunyai pengaruh
secara parsial terhadap ouput (Y). Apabila probabilitas t lebih besar dari level of
sienificance (o), maka Ho diterima dan Ha ditolak schingga variabel bebas tidak
berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat, sedangkan bila probabulitas t
kurang dari /evel of significance (@), maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga
variabel bebas tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat.
Dari analisis regresi linier berganda diperoleh sebagai berikut:
1. variabel bebas modal (X;) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,006 . hal ini
menunjukkan bahwa probabilitas t kebih kecil dari fevel of significance (o =
%) maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga variabel modal (X1

berpengaruh secara parsial terhadap output (Y):

2

variabel bebas tenaga kerja (X,) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,026 , hal
ini menunjukkan bahwa probabilitas t lebih kecil dari /evel of significance (o
= 5%) maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga variabel tenaga kerja (X3)

Oberpengaruh secara parsial terhadap output (Y).

4.6 Hasil Uji Ekonometrik Multikolinearietas dan Hekteroskedastisitas

Uji Multikolinearitas menunjukkan bahwa hasil regresi sederhana antara
variabel bebas X; dan X, menghasilkan VIF (variance inflation factor) kurang
dari atau tidak sama dengan 5, yaitu untuk variabel X; (modal) sebesar 4,870 dan
variabel X, (tenaga kerja) sebesar 4,870. Hal ini menunjukkan tidak terjadi
kolinearitas berganda atau tidak ada multikolinearitas pada penelitian.

Untuk pengujian hekteroskedastisitas yang berdasarkan pengolahan data di
lampiran 10 diperoleh nilai signifikan t X, sebesar 0,095 dan signifikan t X,

sebesar 0,045. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan nilai koefisien
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korelasi signifikan t pada uji hekteroskedastisitas rendah atau mendekati nol atau
dibawah 0,5. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

hekteroskedastisitas dalam penelitian.

4.7 Tingkat Efisiensi Penggunaan Input

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan faktor
produksi modal dan faktor produksi tenaga kerja, digunakan rumus sebagai
berikut:

MPPx1 _ MPPx2 _ MPPxn I

Pxl Px2 ) S Py

Dari rumus tersebut dapat diketahui besarnya tingkat efisiensi penggunaan input

seperti terlihat pada tabel 8.

Tabel 8 : Tingkat Efisiensi Penggunaan Input X, dan Input X, Tahun 2003.

Input MPP Py Px Indeks Tingkat Alokasi
Efisiensi Penggunaan Input

X 0,5311 28322 1929.850 0,000078 Over employment

X3 0,3988 28322 51.955,65 10,0022 Over employment

Sumber: Hasil perhitungan data primer pada lampiran 6.

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi faktor
produksi modal (X;) berada di bawah angka 1, hal ini mengandung makna bahwa
tingkat penggunaan faktor produksi modal telah melampaui batas optimal,
sehingga penggunaan input modal harus dikurangi.

Faktor produksi modal dalam penelitian ini menunjukkan tidak efisien atau
over employment seperti dijelaskan diatas. Hal ini disebabkan, karena modal yang
digunakan merupakan semua bentuk kekayaan yang digunakan secara langsung
atau tidak langsung dalam proses produksi. Yaitu dalam modal tersebut terdapat
bahan baku berupa tanah liat dan kayu bakar. Bukan mesin-mesin press yang

digunakan dalam proses produksi. Sehingga apabila modal menunjukkan over
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employment maka yang harus dikurangi adalah penggunaan tanah liat atau kayu
bakarnya.

Tingkat efisiensi faktor produksi tenaga kerja (X,) berada di bawah angka
1, hal ini menunjukkan bahwa tingkat penggunaan faktor produksi tenaga kerja
telah melampaui batas optimal sehingga penggunaan input tenaga kerja harus

dikurangi, untuk mencapai tingkat penggunaan faktor produksi yang efisien secara

ekonomis:

4.8 Pembahasan

Berdasarkan hasil regresi dari modal (X,) sebesar 0.520 mempunyai arti
bahwa setiap kenaikan satu unit modal yang digunakan dalam proses produksi
sebesar Rp 1.000 dan pada saat jumlah tenaga kerja sama déngan nol, akan
menyebabkan kenaikan output sebesar 520 rupiah. Pengaruh ini positif sehingga
apabila terjadi peningkatan terhadap modal akan menambah output industri
genteng. Hal ini terjadi karena dengan semakin tingginya modal yang:dimiliki
maka produktivitas dari tenaga kerja pada industri kecil genteng dalam bekerja
semakin tinggi. Pengaruh terhadap tingkat output bisa bisa secara langsung dan
tidak langsung. Pengaruh langsung ini dimaksudkan adalah karena pertambahan
modal (sebagai input) akan langsung meningkatkan output. Semakin besar stok
modal, maka semakin besar kemungkinan dilakukan spesialisasi dan pembagian
kerja yang pada yang pada gilirannya menghasilkan pertumbuhan output, karena
spesialisasi tersebut bisa meningkatkan ketrampilan setiap pekerja dalam
bidangnya dan pembagian kerja bisa mengurangi waktu yang hilang pada saat
macam peralihan macam pekerjaan (Arsyad, 1992:50).

Tenaga kerja (X,) dengan koefisien regresi sebesar 0,344 yang berarti
bahwa setiap ada kenaikan satu unit tenaga kerja yang digunakan dalam proses

produksi sebesar Rp 1.000 dan pada saat modal sa

dengan nol, akan
menyebabkan kenaikan output sebesar 344 rupiah. Pengaruh ini positif sehingga
apabila terjadi peningkatan terhadap tenaga kerja akan menambah output industri
genteng. Untuk menciptakan sejumlah output tertentu, bisa menggunakan modal

yang berbeda-beda pula, sesuai dengan yang dibutuhkan. Sebaliknya jika modal
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yang digunakan lebih sedikit maka lebih banyak tenaga kerja yang digunakan.
Semakin banyak tenaga kerja yang digunakan, maka output yang digunakan
semakin meningkat meskipun modal yang dimiliki tetap (Arsyad,1992:56). Jadi
apabila faktor produksinya yang digunakan dalam proses produksi ditambah
dengan proporsi yang sama, maka ouput akan bertambah sebesar proporsi itu juga
(Sudarman,1992:127).

Hubungan keeratan antara variabel modal dan tenaga kerja ditunjukkan
dari hasil perhitungan Kkoefisien determinasi sebesar 0917 yang berarti
sumbangan sebesar 91.7% adalah dari variabel modal dan tenaga kerja sedangkan
8.3% disebabkan oleh faktor lain.

Sektor industri bagi suatu negara merupakan sektor yang menimbulkan
perkembangan jauh lebih pesat untuk pertumbu'han ekonomi. Melalui
pembangunan sektor industri maka akan memacu dan mengangkat pembangunan
sektor-sektor lainnya. Selain itu pembangunan sektor industri harus diciptakan
keterkaitan yang erat antara industri kecil, .menengah dan: besar, sehingga
pengembangan industri besar dan menengah secara langsung akan merangsang
pembangunan industri kecil.

Besarnya waktu yang disediakan akan dialokasikan oleh suatau keluaraga
untuk keperluan bekerja merupakan fungsi dari tingkat upah. Hingga tingkat upah
tertentu penyediaan waktu kerja dari keluarga bertambah bila tingkat upah
bertambah. Setelah mencapai tingkat upah tertentu, pertambahan upah lebih lanjut
Justru mengurangi waktu yang disediakan keluarga untuk keperluan bekerja.

Tingkat output industri genteng masih tergolong rendah jadi tidak
mungkin bagi mereka untuk mengurangi modalnya. Untuk meningkatkan output
haruslah dengan cara menambah modal sehingga bisa untuk menambah tenaga

kerja. Dan apabila modal tidak bisa ditambah maka dengan sendirinya tenaga

kerja harus dikurangi. Dengan dcmi%::lah pendapatan diharapkan bisa

meningkat. Hal ini ditunjukkan oleh besa koefisien regresi jumlah tenaga

kerja dan modal yang bertanda positif. Berarti ad}lww; yang positif antara
Jumlah tenaga kerja dan modal terhadap output, meskipun besar kecilnya tenaga

kerja dan modal dalam sektor industri kecil tidak selalu berhubungan dengan
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tingkat output yang rendah karena hal ini berkaitan dengan masalah produktivitas
dan kegiatannya bergantung pada ramai tidaknya pasar dan cuaca.

Tingkat efisiensi faktor produksi modal dan tenaga kerja berada di bawah
angka satu, hal ini menunjukkan bahwa tingkat penggunaan faktor produksi
tenaga kerja dan modal telah melampaui batas optimal sehingga penggunaan input
harus dikurangi, untuk mencapai tingkat penggunaan faktor produksi yang efisien
secara ekonomis. Efisiensi kegiatan produksi berkaitan dengan usaha
meningkatkan penggunaan faktor-faktor produksi ke arah vang lebih produktif,
sehingga membawa kenaikan pendapatan bagi pengusahanya. Pengukuran tingkat
efisiensi diketahui melalui tingkat peranan input vang digunakan terhadap output.
Tingkat peranan input terhadap output dapat diketahui dari produk marginal yang
disumbangkan oleh masing:—masing input yang di gunakaﬁ dalam proses produksi.
Produk marginal input adalah tambahan produksi yang diperoleh dari penambahan
satu unit faktor produksi yang digunakan. Produk marginal akan mencerminkan
produktivitas dari faktor-faktor produksi yang lain (Sudarsono,1991:103-104).

Faktor produksi modal yahg perlu dikurangi adalah penggunaan tanah
liatnya atau kayu bakarnya. Karena memang dalam penelitian ini yang merupakan
modal adalah tanah liat dan kayu bakar beserta modal lainnya berupa aktiva
lancar. Sedangkan faktor produksi tenaga kerja yang memang dalam penelitian ini
tenaga kerja yang digunakan melampaui batas atau over employment harus
dikurangi, karena ada pengangguran atau tenaga kerja yang digunakan tidak

diberdayakan sepenuhnya.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis regresi dan pembahasan terhadap industri kecil
genteng press di kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten

Magetan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. berdasarkan hasil perhitungan fungsi regresi industri genteng, dapat diketahui
koefisien regresi faktor produksi modal (X,) sebesar 0,520 dan faktor produksi
tenaga kerja (X;) sebesar 0,344 serta nilai R2 = 0,917 atau pengaruh sebesar
91,7%, dapat disimpulkan bahwa faktor produksi modal dan tenaga kerja
secara serempak mempunyai pengaruh yang signifikan baik secara parsial atau
bersama-salﬁa terhadap output industri ‘kecil genteng press di kelurahan

Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan;

8]

tingkat efisiensi faktor produksi industri kecil genteng secara keseluruhan
tidak efisien secara ekonomis. Hal ini dapat dilihat dari masing-masing
penggunaan faktor f)roduksi. Dimana tingkat efisiensi faktor produksi modal
di bawah angka satu, disini tingkat alokasi penggunaan input over employed.
Sedangkan untuk tingkat efisiensi faktor produksi tenaga kerja juga di bawah

angka satu, disini tingkat penggunaan alokasi input over employed.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka ada beberapa hal yang
perlu mendapat perhatian sebagai langkah lebih lanjut agar tercapai tujuan
pengembangan dan peningkatan pendapatan pada usaha industri kecil genteng
press, khususnya di Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten

Magetan adalah sebagai berikut:

1. telah diketahui bahwa penggunaan faktor produksi tenaga kerja tidak efisien.
Maka untuk meningkatkan hasil produksinya dengan jalan menambah modal,
dengan begitu tenaga kerja bisa ditambah. Sedangkan apabila modal tidak bisa
ditambah maka tenaga kerja yang digunakan harus dikurangi;

40
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2. diperlukan bantuan dari pemerintah berupa bantuan kredit modal dengan
bunga yang ringan;

3. keadaan industri genteng dapat ditingkatkan, maka perlu dibentuk koperasi
industri genteng. Karena dengan adanya koperasi ini diharapkan persoalan-
persoalan yang dihadapi oleh pengusaha-pengusaha industri kecil genteng

vang tergabung atau menjadi anggota koperasi ini dapat teratasi.
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Lampiran 1 : Data Primer Output, Modal dan Tenaga Kerja pada Industri
Kecil Genteng Press di Kelurahan Kawedanan Kecamatan
Kawedanan Kabupaten Magetan

Modal Kerja Tenaga Kerja Output
No. Rp per Aktifitas Rp per Aktifitas Rp per Aktifitas
Produksi Produksi Produksi
1 1.000.000 204.000 1.512.500
2 1.150.000 225.000 1.650.000
3 1.910.000 255.000 1.787.500
4 1.250.000 240.000 2.062.500
> 1.700.000 225.000 2.117.500
6 1.320.000 240.000 2.337.500
7 1.500.000 255.000 2.200.000
8 2.000.000 300.000 2.392.500
9 2.005.000 300.000 2.610.000
10 2.125.000 306.000 3.150.000
11 2.250.000 315.000 2.756.000
12 2.275.000 357.000 2.875.000
13 2.325.000 480.000 3.217.500
14 2.500.000 459.000 3.437.500
15 2.275.000 315.000 3.162.500
16 2.275.000 357.000 3.630.000
17 2.500.000 408.000 4.050.000
18 3.000.000 510.000 4.140.000
19 2.975.000 510.000 3.575.000
20 2.750.000 450.000 3.492.500
21 3.100.000 600.000 4.650.000
22 3.020.000 561.000 4.710.000
23 3.400.000 612.000 4.400.000
24 3.575.000 780.000 4.455.000
25 3.825.000 765.000 5.340.000
26 4.000.500 867.000 5.087.500
27 4.350.000 969.000 5.700.000
28 4.525.500 1.020.000 6.000.000
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Lampiran 2 : Data Primer Output dalam Bentuk Log di Kelurahan Kawedanan
Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan

Case Summaries®

Log X1 Log X2 LogY
1 6,000000 | 5,309630 | 6,179695
2 6,060698 | 5352183 | 6,217484
3 6,281033 5,406540 6,252246
4 6,096910 5,380211 6,314394
5 6,230449 5,352183 6,325823
6 6,120574 5,380211 6,368752
7 6,176091 5,406540 6,342423
8 6,301030 5477121 6,378852
9 6,302114 5477121 6,416541
10 6,327359 5,485721 6,498311
il 6,352183 5,498311 6,439333
12 6,356981 |  5,552668 6,458638
i3 6,366423 | - 5681241 6,507519
14 6,397940 | 5661813 | 6,536243
15 6,356981 5,498311 6,500031
16 6,356981 5,552668 6,559907
17 6,397940 5,610660 6,607455
18 6,477121 5,707570 6,617000
19 6,473487 5,707570 6,553276
20 6,439333 5,653213 6,543136
21 6,491362 | 5778151 6,667453
22 6,480007 5,748963 6,673021
23 6,531479 5,786751 6,643453
24 6,553276 5,892095 6,648848
25 6,582631 5,883661 6,727541
26 6,602114 5,938019 6,706504
2] 6,638489 5,986324 6,755875
28 6,655667 6,008600 6,778151
Total N 28 28 28

a. Limited to first 100 cases.
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Lampiran 3 : Data Primer Tenaga Kerja dan Upah pada Industri Kecil Genteng
Press di Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan

Kabupaten Magetan
, Upah TK
No Tenaga Kerja (Rp per Akgiﬁlas Produksi)

] 4 204.000
9 5 225.000
3 5 255.000
4 4 240.000
5 5 225.000
6 4 240.000
. 5 255.000
2 5 300.000
9 5 300.000
10 6 306.000
1 7 315.000
2 7 357.000
13 8 480.000
1 9 459.000
15 7 315.000
16 7 357.000
17 8 408.000
18 | 10 510.000
19 10 510.000
20 10 450.000
9 10 600.000
22 11 561.000
23 12 612.000
24 13 780.000
25 15 765.000
2% 17 867.000
7 19 969.000
)3 20 1.020.000
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Lampiran 4 : Data Primer Output, Harga dan Pendapatan pada Industri Kecil
Genteng Press di Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan

Kabupaten Magetan

No Output Harga Pendapatan

(Unit) (Rupiah) (Rupiah)

1 5.500 275 1.512.500
2 6.000 275 1.650.000
3 . 6.500 275 1.787.500
- 7.500 275 2.062.500
5 7.700 245 2.117.500
6 8.500 275 2.337.500
7 8.000 275 2.200.000
8 8.700 275 2.392.500
9 8.700 300 2.610.000
1086% 10.500 300 3.150.000
11 - 11.000 250 2.750.000
12 11.500 250 2.875.000
13 11.700 215 3.217.500
14 12.500 275 3.437.500
15 11.500 275 3.162.500
16 13.200 275 3.630.000
17 13.500 300 4.050.000
18 13.800 300 4.140.000
19 13.000 275 3.575.000
20 12.700 275 3.492.500
21 15.500 300 4.650.000
22 15.700 300 4.710.000
23 16.000 275 4.400.000
24 16.200 255 4.455.000
25 17.800 300 5.340.000
26 18.500 275 5.087.500
27 19.000 300 5.700.000
28 20.000 300 6.000.000
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Lampiran 5 : Data Primer Output, Modal dan Tenaga Kerja dalam Bentuk
Rupiah dan Log pada Industri Kecil Genteng Press di Kelurahan
Kawedanan Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan

Case Summaries®

A Modal (Rp) TK (Rp) | Output (Rp) Log X1 Log X2 LogY
1 1000000 204000 1512500 | 6,000000 5,309630 6,179695
2 1150000 225000 1650000 | 6,060698 5,352183 6,217484
5 1910000 255000 1787500 | 6,281033 5,406540 6,252246
4 1250000 240000 2062500 6,096910 5,380211 6,314394
5 1700000 225000 2117500 | 6,230449 5,352183 6,325823
6 1320000 240000 2337500 | 6,120574 5,380211 6,368752
7 1500000 255000 2200000 | 6,176091 5,406540 6,342423
8 2000000 300000 2392500 { 6,301030 5477121 6,378852
9 2005000 300000 2610000 | 6,302114 5477121 6,416641
10 2125000 306000 3150000 | 6,327359 5,485721 |. 6,498311
11 2250000 315000 2750000 | 6,352183 5,498311 6,439333
12 2275000 357000 2875000 | 6,356981 5,552668 6,458638
13 2325000 480000 3217500 | 6,366423 5,681241 6,507519
14 2500000 | 459000 3437500 | 6,397940 5661813 6,536243
15 2275000 315000 3162500 | 6,356981 5,498311 6,500031
16 2275000 357000 3630000 | 6,356981 5552668 6,559907
17 2500000 408000 4050000 | 6,397940 5,610660 6,607455
18 3000000 510000 4140000 | 6477121 5,707570 6,617000
19 2975000 510000 3575000 | 6,473487 5,707570 6,553276
20 2750000 450000 3492500 | 6,439333 5653213 6,543136
21 3100000 600000 4650000 | 6,491362 5718151 6,667453
22 3020000 561000 4710000 | 6,480007 5,748963 6,673021
23 3400000 612000 4400000 | 6,531479 5,786751 6,642452
24 3575000 780000 4455000 | 6,553276 5,892095 6,648848
25 3825000 765000 5340000 | 6,582631 5,883661 6,727541
26 4000500 867000 5087500 | 6,602114 5938019 | 6,706504
27 4350000 969000 5700000 | 6,638489 5,986324 6,755875
28 4525500 1020000 6000000 | 6,655667 6,008600 6,778151
Total N 28 28 28 28 28 28

a. Limited to first 100 cases.
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Lampiran 6 : Data Primer Output dalam Bentuk Log pada Industri Kecil
Genteng Press di Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan
Kabupaten Magetan

Case Summaries®

: _LlogX1 togxe | logY -
1 6,000000 5.309630 6.179695
2 | 6060698 | 5352183 | 6217484 |
|3 .| 6281033 | 5406540 | 6252246
| 4 |  6.096910 5380211 6.314394
5 6.230449 5352183 6,325823
6 6.120574 5380211 6,368752
7 6,176091 5406540 6,342423
8 6.301030 5477121 6,378852
9 6,302114 5477121 6,416641
10 6,327359 5485721 6,498311
11 6,352183 5498311 6,439333
12 6,356981 5,552668 6,458638
13 6,366423 5681241 6,507519
14 6,397940 5661813 6,536243
15 6,356981 5498311 6,500031
16 6,356981 5,552668 6,559907
17 6,397940 5,610660 6,607455
18 6.477121 5707570 6.617000
19 6,473487 5707570 6,553276
20 6.439333 5653213 |  6,543136
21 6.491362 5778151 6,667453
22 6,480007 5748963 |  6,673021
23 6,531479 5,786751 6,643453
24 6,553276 5892095 |  6,648848
25 6,582631 5883661 6,727541
26 6,602114 5938019 |  6,706504
27 6,638489 5986324 6,755875
28 6,655667 6,008600.|  6,778151
Total Sum | 178,406654 | 157,174051 [\182,218003

a. Limited to first 100 cases.
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Lampiran 7 : Data Primer Output dalam Bentuk Rupiah pada indusiri Kecil
Genteng Press di Kelurahan Kawedanan Kecamatan Kawedanan

Kabupaten Magetan

Case Summaries®

b | Modal(Re) |  TK(Ro) | Outout (Rp)
| 1 | 1000000 | 204000 | 1512500
2 1150000 225000 | 1650000
3 1910000 255000 1787500
4 1250000 240000 2062500
o 1700000 225000 2117500
6 1320000 240000 2337500
7 1500000 255000 2200000
8 2000000 300000 2392500
9 2005000 300000 2610000
10 2125000 306000 3150000
11 2250000 315000 2750000
12 2275000 357000 2875000
13 2325000 480000 3217500
14 2500000 459000 3437500
15 2275000 315000 3162500
16 - 2275000 357000 1 3630000
17 2500000 408000 | 4050000
18 3000000 510000 4140000
19 2975000 510000 3575000
20 2750000 450000 3492500
21 3100000 600000 4650000
22 3020000 561000 4710000
23 3400000 612000 4400000
24 3575000 780000 4455000
25 3825000 765000 5340000
26 4000500 867000 5087500
27 4350000 969000 5700000
28 4525500 1020000 6000000
Total  Sum 70881000 | 12885000 | 96492500

a. Limited to first 100 cases.
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Lampiran 8 : Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
LogY 6,507786 ,166536 28
Log X1 6,371666 ,173645 28
Log X2 5,613359 ,207595 28
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 9582 917 ,910 | 4 9849E-02
a. Predictors: (Constant), Log X2, Log X1
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square E Sig. ‘
1 Regression ,68670 - ,34335 138,172 ,0002
Residual ,06212 25 ,00248
Total - 74882 27 i
4. Predictors: (Constant), Ldg X2, Log X1
b. Dependent Variable: Log Y
Coefficients’
Standar
dized
Unstandardized | Coeffici
Coefficients ents Correlations
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order | Partial Part
i (Constant) 1,268 422 3,001 ,006
Log X1 520 174 542 | 2,994 ,006 ,948 514 A2
Log X2 344 145 428 | 2,367 ,026 ,942 428 ,136

a. Dependent Variable: Log Y
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Uji Multikolinieritas

Variables Entered/Removed®

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Log X2 Log X12 Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Log Y
Model Summary
Adjusted R Std. Error of

Model

R

R Square

Square

the Estimate

1

9492

900

892

6,8578E-02

a. Predictors: (Constant), Log X2, Log X1

ANOVAP
Sum of
Model Squares df ‘Mean Square E Sig.
1 Regression 1,062 2 531 112,928 ,0002
Residual 118 25 4,703E-03
Total 1,180 27
a. Predictors: (Constant), Log X2, Log X1
b. Dependent Variable: LogY
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -,240 ,581 -413 ,683
Log X1 834 239 ,693 3,494 ,002 ,021 4,870
Log X2 ,268 ,200 ,266 1,341 ,192 ,021 4,870

a. Dependent Variable: Log Y

Collinearity Diagnostics?

. Condition Variance Proportions

Model  Dimension Eigenvalue Index (Constant) Log X1 Log X2

1 1 2,999 1,000 ,00 ,00 ,00
2 6,960E-04 65,643 44 ,00 ,07
3 4 575E-05 256,047 .56 1,00 393

a. Dependent Variable: Log Y
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Uji Heteroskedastisitas

Log X1 terhadap Residual?

Variables Entered/Removed®

Variabies Variabies
Model Entered Removed Method
1 Log X1 _ | Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Residual?
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .322° 104 ,069 |{4,998845E-03

a. Predictors: (Constant), Log X1

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7,518E-05 1 7,518E-05 3,009 ,0952
Residual 6,497E-04 26 2,499E-05
Total 7,249E-04 27 ;
a. Predictors: (Constant), Log X1
b. Dependent Variable: Residual?
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) { 6,543E-02 ,035 1,853 075
Log X1 -9.610E-03 ,006 -,322 -1,735 095

a. Dependent Variable: Residual?
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Log X1 terhadap Residual®

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
viodel Entered Removed iethod
1 Log X22 | Enter
a. All requested variables entered.
h

. Dependent Variable: Residual

Mode! Summary

Adjusted R Std. Error of
Viodet R R Sguare Square ine Estimate
1 3827 146 113 |4 .879961E-G3

a. Predictors: {Constant), Log X2

ANGVA®
Sum of .
Model Squares df Mean Square E Sig.
1 Regression 1,057E-04 1] 1,057E-04 4,439 ,0452
Residual 6,192E-04 26 2,381E-05
Total 7,249E-04 27
a. Predictors: {Constant), Log X2
b. Dependent Variabie: Residual’
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Modei B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,770E-02 ,025 2,271 ,032
Log X2 -9,532E-03 ,005 -,382 -2,107 ,045
a. Dependent Variable: Residual
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Lampiran 11 : Perhitungan Data Primer Untuk Mengukur Tingkat Efisiensi
Faktor Produksi Modal dan Tenaga Kerja

blxl

x1

Il

MPP x 1

182,218003

= @520x
178,406654

2

= 0,5311

>

b2x—l

)

Il

MPP x 2

Il

0.344 x 182,218003
157,174051

0,3988

MVPx1 _ MPPx1Py
Pxl Fxl

Modal :

Keterangan :
Py = harga rata-rata output industri genteng

= jumlah pendapatan
jumlah output
96.492.500

340.700
= NS

Px1 = harga modal kerja, menggunakan tingkat bunga yang digunakan
dalam perusahaan adalah bunga deposito per bulan bayangan yang =
2%

2% x 96.492.500

1.929.850

Il
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MVPx1 _ MPPx1Py
Pxl Pxl

_ 0,5311x283,22
1.929.850

= 0,000078

MVPx2 _ MPPx2Py

Tenaga Kerja :
. g, Px2 Px2

Keterangan :
Py = harga rata-rata output industri genteng press
Px2 = upah rata-rata tenaga kerja

= jumlah upah tenaga kerja
Jumlah tenaga kerja

12.885.000
248

= 395305

MVPx2 _ MPPx2Py
Pxl1 Px2

_ 0,3988x283,22
5195509

0,0022

Il
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